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Abstract 
Ciplukan leaves (Physalis angulata L.) from the Seulawah Agam geothermal manifestation area exhibit strong 

potential as a natural antioxidant source. This study investigates the phytochemical content and antioxidant 

activity of ethanol extract from ciplukan leaves using UV-Vis spectrophotometry. The research begins with 

sample collection and plant determination, followed by phytochemical screening and antioxidant activity 

testing using the DPPH method. Phytochemical screening results reveal the presence of alkaloids, flavonoids, 

tannins, saponins, and steroids. Antioxidant activity testing using the DPPH method yields an IC50 value of 

14.99 μg/mL, significantly lower than the positive control, ascorbic acid (19.40 μg/mL), indicating strong 

antioxidant activity. At the highest tested concentration (50 μg/mL), the extract exhibits an inhibition 

percentage of 81.84%, while at the lowest concentration (10 μg/mL), it shows an inhibition of 41.41%. These 

findings confirm that the ethanol extract of ciplukan leaves from the geothermal area possesses high 

antioxidant content and has great potential for applications in the development of natural-based 

pharmaceutical and nutraceutical products. 
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Abstrak 

Daun ciplukan (Physalis angulata L.) dari kawasan manifestasi geothermal Seulawah Agam menunjukkan 

potensi sebagai sumber antioksidan alami yang kuat. Penelitian ini mengkaji kandungan fitokimia dan 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun ciplukan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. Tahapan 

penelitian diawali dengan pengumpulan sampel dan tederminasi tumbuhan, dilakukannya uji skrining 

fitokimia dan aktifitas antioksidan menggunakan DPPH. Hasil skrining fitokimia mengungkapkan 

keberadaan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan steroid. Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

menghasilkan nilai IC50 sebesar 14,99 μg/mL, yang lebih rendah secara signifikan dibandingkan kontrol positif 

asam askorbat (19,40 μg/mL), menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat. Pada konsentrasi tertinggi yang 

diuji (50 μg/mL), ekstrak mampu memberikan persen inhibisi sebesar 81,84%, sedangkan pada konsentrasi 

terendah (10 μg/mL) menunjukkan inhibisi sebesar 41,41%. Analisis Temuan ini membuktikan bahwa ekstrak 

etanol daun ciplukan dari kawasan geothermal memiliki kandungan antioksidan cukup tinggi dan sangat 

potensi untuk aplikasi dalam pengembangan produk farmasi dan nutrasetikal berbasis alam. 
 

Kata Kunci: Physalis angulata L., tanaman geothermal, aktivitas antioksidan, uji DPPH, skrining fitokimia. 
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Pendahuluan 

Ciplukan (Physalis angulata L.) merupakan tumbuhan tropis yang memiliki banyak manfaat dan 

dibudidayakan sebagai bahan baku biofarmaka [1], sehingga tidak lagi dikenal sebagai tumbuhan liar atau 

gulma di lahan kosong oleh masyarakat. Beberapa penelitian menyatakan ceplukan memiliki kandungan 

senyawa metabolit sekunder yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan aktif obat.  

Tanaman ciplukan (Physalis angulata L) merupakan salah satu tanaman yang sudah teruji sebagai obat 

alternatif oleh masyarakat Indonesia. Ciplukan (Physalis angulata L.) dari beberapa laporan penelitian 

diungkapkan memiliki potensi sebagai obat yaitu pada bagian daun ciplukan memiliki banyak kandungan 

untuk dijadikan obat yang dikenal berkhasiat sebagai obat bisul, bengkak, peluruh air seni, obat cacing, 

penyembuhan patah tulang, busung air, keseleo, nyeri perut, mengobati epilepsy serta penyakit kuning 

(buah), secara in vivo dan in vitro pada mencit yang memperoleh data bahwa ekstrak daun ciplukan memiliki 

aktivitas sebagai antihiperglikemi, antiinflamasi, antidiabetes dan sitotoksi. [1,2,3,4,5,6] Efek antidiabetes 

buah ciplukan disebabkan karena tumbuhan ini memiliki kandungan kimia flavonoid [3]. Flavonoid 

merupakan salah satu senyawa antioksidan yang berfungsi mengatasi atau menetralisir radikal bebas. [7] 

Dalam penelitian ini, daun ciplukan yang digunakan sebagai sampel diambil dari kawasan daerah mata 

air panas terletak di Desa Ie Suum Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar yang akan dilakukan uji 

skrining fitokimia, uji kadar Flavanoid, fenolik total dan uji aktivitas antioksidan. Secara geografis, sumber 

mata air panas Ie Suum tersebut yang berada di sekitaran pegunungan dan terletak sekitar 17 Km kearah 

utara dan masih menjadi bentang gunung Seulawah Agam, salah satu gunung vulkanik yang masih aktif di 

Aceh [8,9]. Hasil observasi awal yang dilakukan di daerah geothermal Ie Suum menunjukkan bahwa suhu dan 

kadar pH tanah lebih tinggi dibandingkan dengan daerah yang jauh dari daerah geothermal. Oleh sebab itu, 

dapat dikaitkan dengan keunikan karakteristik vegetasi tumbuhan daerah geothermal akan berbeda dengan 

vegetasi tumbuhan yang ada pada tipe vegetasi lain, Metabolit sekunder pada tumbuhan sangat bergantung 

pada lokasi geografis [9,10], Spesimen dari spesies tanaman yang sama tumbuh dibawah kondisi lingkungan 

yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam produksi dan akumulasi metabolit primer dan 

sekunder [11]. Perbandingan kadar flavonoid antara daerah manifestasi geohtermal dan non geothermal 

pernah dilakukan oleh Saiful Azhari.,dkk, pada tanaman laban menunjukkan kadar flavonoid tumbuhan 

daerah manifestasi geothermal kawasan ie brook dan ie jue berturut - turut 6,451 mg/L; 9,833 mg/L lebih tinggi 

dari pada daerah non-geothermal kawasan lhoong dan lambaro yaitu 4,686 mg/L; dan 4,441 mg/L[10]. 

Tumbuhan yang hidup di lingkungan dengan kadar mineral tinggi diprediksikan mengandung senyawa 

metabolit skunder seperti fenol dan terpen dalam jumlah yang lebih tinggi [12]. Sejauh ini uji fitokimia dan 

aktivitas antioksidan daun ciplukan banyak diteliti di daerah non-geothermal, belum ada data yang bisa 

menjadi rujukan untuk perbandingan kadar metabolit sekunder dan aktivitas biologis daun ciplukan 

khususnya yang berasal dari kawasan manifiestasi geothermal selawah agam, Aceh, sehingga dengan adanya 

penelitian ini bisa menjadi acuan perbandingan kadar flavonoid, fenolik total dan aktivitas antioksidan 

ekstrak daun ciplukan daerah geothermal dan non-geothermal. Sejauh ini uji fitokimia dan aktivitas antioksidan 

daun ciplukan banyak diteliti di daerah non-geothermal, sehingga dengan adanya penelitian ini bisa menjadi 
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acuan perbandingan kadar flavonoid, fenolik total dan aktivitas antioksidan ekstrak daun ciplukan daerah 

geothermal dan non-geothermal 

Banyak penelitian telah dilakukan terhadap tanaman ciplukan, baik dari segi keanekaragaman 

varietasnya, maupun keanekaragaman khasiatnya, pengobatan terutama sebagai obat diabetes, asma, serta 

makanan sebagai bahan baku marshmallow serta penelitian terkait hubungan filogenetik antar spesies 

ciplukan [13,14,15,16]. Skrinning fitokimia mengungkapkan bahwa ekstrak buah ciplukan mengandung 

metabolit sekunder seperti alkaloid, fenolik, antosianin, betasianin, kardioglikosida, flavonoid, glikosida, 

kuinon, steroid, terpenoid dan tannin [17]. Beberapa penelitian juga telah melaporkan bahwa tanaman ini 

memiliki aktivitas biologi dan farmakologi seperti antioksidan, antikanker, antiinflamasi, antidiabetes, 

antidiare, antibakteri, antifibrosis dan antihiperkolesterolemia [1]Tanaman ciplukan menunjukkan aktivitas 

antioksidan pada daun 60,34 ppm, buah 63,46 ppm dan batang 86,36 ppm [18]. Ekstrak etanol 70% daun 

ciplukan menunjukkan efek penghambatan DPPH sebesar 70.34 ± 0.4908% (IC50 58.12 µg/ml)[19]. Fraksi n-

heksana ciplukan memiliki nilai IC50 sebesar 793,91 µg/mL. Fraksi etil asetat memiliki aktivitas antioksidan 

dengan nilai IC50 sebesar 213,34 µg/ml. Nilai IC50 fraksi air sebesar 407,91 µg/ml [20]. Sejauh ini data penelitian 

yang diperoleh dilakukan pada tanaman ciplukan yang berada pada daerah non-geothermal. Keunikan  

karakteristik vegetasi tumbuhan di daerah geothermal akan  berbeda antara vegetasi non geothermal dan 

vegetasi geothermal seperti provinsi Aceh yang memiliki daerah geothermal (panas bumi) yang merupakan 

potensi lokal daerah Aceh yang berada di Aceh yaitu daerah geothermal Ie Suum terletak di Desa Ie Suum 

Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar [8]. Metabolit sekunder pada tumbuhan sangat bergantung 

pada lokasi geografis. Tanaman yang tumbuh di tempat dengan tingkat mineral yang tinggi, seperti daerah 

geothermal dan daerah pesisir, memiliki metabolit sekunder yang lebih tinggi, seperti fenol dan terpene, 

dibandingkan daerah mineral rendah [21]. Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan, selanjutnya 

untuk mengetahui perbedaan kadar kandungan metabolit sekunder pada tumbuhan geothermal dan non-

geothermal perlu dilakukan sehingga bisa menjadi rujukan dan menambah pemanfaatan tumbuhan di daerah 

geothermal dengan asumsi kadar metabolit sekunder dan aktifitas antioksidan tumbuhan didaerah geothermal 

lebih tinggi. 

Daun ciplukan yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini diambil dari kawasan daerah mata 

air panas terletak di Desa Ie Suum Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar yang merupakan daerah 

geothermal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar Flavanoid, fenolik total dan aktivitas 

antioksidan daun ciplukan daerah geothermal. Penelitian ini merupakan penelitian laboratorium 

eksperimental meliputi tahap sampling, ekstraksi, skrining fitokimia, penentuan kadar flavanoin, uji fenolik 

total menggunakan spektrofotometri UV-VIS, dan uji aktifitas antioksidan menggunakan metode DPPH.  

 

Metode Penelitian 

Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan berbagai alat laboratorium, termasuk Spektrofotometer UV-Vis (Thermo 

Scientific), timbangan digital (Ohaus), rotary evaporator (IKA), pisau stainless steel, gelas kimia (Iwaki), 

corong, gelas ukur (Pyrex), tabung reaksi (Pyrex), botol vial kaca (Hamilton), vacuum (Ulvac), minichiller 

(Huber), vortex (IKA), serta kertas saring.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sampel daun ciplukan (*Physalis angulata* L.), 

2,2-diphenyl-1-picrylhydrazil (DPPH), standar vitamin C (asam askorbat), akuades, aquabides, etanol 96%, 

etanol p.a, serta berbagai pereaksi untuk uji fitokimia. Pereaksi tersebut mencakup pereaksi Mayer, Wagner, 

Dragendorff, kloroform, FeCl₃ 5%, serbuk magnesium, HCl, sodium karbonat 20%, natrium nitrit 5%, 

aluminium klorida 10%, natrium hidroksida 1M, dan pereaksi Folin-Ciocalteu. 

 

Persiapan Sampel Daun Ciplukan 

Daun ciplukan ditimbang sebanyak ±2 Kg, dicuci dan dikeringkan ditempat yang tidak terkena sinar 

matahari secara langsung selama ±7 hari. Setelah kering, daun ciplukan dihaluskan menjadi serbuk sehingga 

serbuk simplisia daun ciplukan dapat disimpan dan siap digunakan untuk analisis. 
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Pembuatan Ekstrak Simplisia Daun Ciplukan  

Serbuk simplisia daun ciplukan ditimbang sebanyak ±100 gram dan dilakukan perendaman (maserasi) 

selama 72 jam (3 hari) menggunakan 1000 mL pelarut etanol 96%. Setelah proses maserasi, ekstrak disaring 

menggunakan corong Buchner dan kertas saring. Ekstrak hasil penyaringan, dilakukan rotary evaporator 

untuk mendapatkan ekstrak etanol kental daun ciplukan. 

 

Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Ciplukan  

Pengujian fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi keberadaan senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, 

saponin, serta steroid atau triterpenoid dalam ekstrak etanol. Uji alkaloid dilakukan dengan mencampurkan 

1 gram ekstrak etanol dengan amonia pekat dan mendiamkannya selama 2 jam. Selanjutnya, ditambahkan 5 

tetes kloroform dan 5 tetes asam klorida. Identifikasi alkaloid dilakukan dengan pereaksi Meyer yang 

membentuk endapan putih, pereaksi Dragendorff yang menghasilkan endapan coklat, serta pereaksi Wagner 

yang menunjukkan endapan coklat kemerahan. Uji flavonoid dilakukan dengan mencampurkan 0,5 gram 

ekstrak etanol dengan sedikit serbuk logam magnesium dan 3 tetes asam klorida pekat. Jika muncul warna 

merah kekuningan, maka sampel positif mengandung flavonoid. Untuk uji tanin, sebanyak 0,5 gram ekstrak 

etanol ditambahkan 3 tetes FeCl₃ 5%. Jika terbentuk warna biru atau hijau kehitaman, maka senyawa tanin 

terdeteksi dalam sampel. Uji saponin dilakukan dengan melarutkan 0,5 gram ekstrak etanol dalam 10 mL 

akuades, kemudian dikocok kuat. Jika busa yang terbentuk bertahan hingga 5 menit, maka sampel 

mengandung saponin. Terakhir, uji steroid dan triterpenoid dilakukan dengan menambahkan 3 tetes pereaksi 

Liberman Burchard ke dalam 0,5 gram ekstrak etanol. Hasil positif ditandai dengan perubahan warna hijau 

yang menunjukkan adanya steroid, sedangkan warna merah keunguan mengindikasikan keberadaan 

triterpenoid [22]. 

 

Uji kadar Fenolik 

Uji kadar Fenolik sebanyak 50 mg sampel ditimbang dan ditambahkan 0,5 ml. Pereaksi Folin-ciocalteu 

dan 4 ml akuabides. Campuran dibiarkan Selama 10 menit pada suhu kamar dan ditambahkan 1,5 ml sodium 

karbonat 20%. Larutan dipanaskan dalam waterbath suhu 40 oC selama 20 menit dan di 

dinginkan.Selanjutnya ditambahkan akuabides hingga volume 10 ml. Larutan dipindahkan ke dalam kuvet 

dan dibaca serapannya menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 755 nm [23]. 

 

Uji Kadar Flavanoid 

Uji kadar Flavanoid sampel ditimbang sebanyak 5 mg, lalu ditambahkan 0,3 ml natrium nitrit 5%. 

Setelah 5 menit tambahkan 0,6 ml aluminium klorida 10%. Setelah ditunggu selama 5 menit larutan 

ditambahkan natrium hidroksida 1M sebanyak 2 ml. selanjutnya ditambahkan akuades hingga 10 ml pada 

labu takar. Larutan dipindahkan ke dalam kuvet dan dibaca serapannya menggunakan spektrofotometer 

dengan panjang gelombang 510 nm [10]. 

 

Pembuatan Larutan DPPH 0,4 mM 

Sebanyak 7,9 mg 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazil (DPPH) ditimbang dan dilarutkan dalam etanol p.a 

menggunakan labu ukur 50 mL. Larutan dihomogenkan hingga diperoleh konsentrasi DPPH sebesar 0,4 mM. 

Larutan ini disimpan dalam botol kaca gelap dan selalu dibuat segar setiap kali akan digunakan [10,24,25]. 

 

Pembuatan Variasi Larutan Ekstrak Etanol Daun Ciplukan (Physalis angulata L) 

Sebanyak 2,5 gram ekstrak etanol daun ciplukan ditimbang dan dilarutkan dalam etanol p.a hingga 

mencapai volume 5 mL sebagai larutan induk. Larutan ini kemudian diencerkan untuk memperoleh 

konsentrasi 50, 40, 30, 20, dan 10 ppm. Setiap larutan ekstrak ditambahkan 1 mL larutan DPPH 0,4 mM, 

dihomogenkan dengan vortex, lalu diinkubasi selama 30 menit pada suhu 30°C. Absorbansi diukur 

menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm [10,24,25]. 

 

Pembuatan Larutan Vitamin C Sebagai Pembanding 

Sebanyak ±3 mg asam askorbat (Vitamin C) ditimbang dan dilarutkan dalam etanol p.a hingga 

mencapai volume 5 mL untuk membentuk larutan induk. Selanjutnya, larutan induk ini diencerkan untuk 

memperoleh variasi konsentrasi sebesar 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm. Pada setiap larutan standar vitamin C 
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tersebut, ditambahkan 1 mL larutan DPPH 0,4 mM. Campuran kemudian dihomogenkan menggunakan 

vortex dan diinkubasi pada suhu 30°C selama 30 menit. Absorbansi larutan diukur dengan Spektrofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm [10,24,25]. 

 

Penentuan Nilai IC50 

Nilai Inhibitory Concentration 50% (IC50) menyatakan konsentrasi yang dapat menghambat 50% radikal 

bebas dari DPPH. Konsentrasi sampel dan persen inhibisi yang didapatkan diplot dengan persamaan regresi 

linear, dimana masing-masing sampel dinyatakan dengan nilai y sebesar 50 dan nilai x sebagai IC50. Pengujian 

dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan [10,24,25].  

Perhitungan nilai IC50 dinyatakan dengan persamaan regresi linier dan % inhibisi dengan persamaan 

sebagai berikut: 

 

 
 

Hasil Dan Pembahasan  

Pada penelitian ini dilakukan pengujian aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun ciplukan (Physalis 

angulata L) yang berada di daerah manifestasi geothermal. Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu 

dilakukan pengambilan sampel daun ciplukan yang masih segar dan dilakukan determinasi tanaman untuk 

mengetahui kebenaran tanaman dalam menentukan nama/jenis tumbuhan secara spesifik. Determinasi 

tanaman ini dilakukan di laboratorium Biologi Fakultas MIPA Universitas Syiah Kuala. Menunjukkan 

tanaman daun ciplukan yang digunakan dalam penelitian benar merupakan jenis Physalis angulata L. 

Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan etanol 96% sebagai pelarut. 

Pemilihan metode ini didasarkan pada beberapa pertimbangan: (1) tidak melibatkan pemanasan sehingga 

senyawa termolabil tetap stabil, (2) kemudahan pelaksanaan, dan (3) efektivitas dalam mengekstraksi 

senyawa bioaktif. Sebanyak 500 g serbuk daun dimaserasi dalam 5000 mL etanol 96% selama 72 jam dalam 

wadah tertutup untuk mencegah penguapan pelarut dan kontaminasi. Proses remaserasi dilakukan untuk 

memaksimalkan ekstraksi senyawa aktif. Filtrat yang diperoleh kemudian dipekatkan menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 45°C untuk menjaga stabilitas senyawa bioaktif [29,30,31]. 

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak mengandung berbagai senyawa bioaktif penting, 

termasuk flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan terpenoid (Tabel 1). Temuan ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang melaporkan bahwa daun ciplukan kaya akan senyawa-senyawa tersebut [29,30,31,]. 

Senyawa flavonoid khususnya telah banyak dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan yang potensial melalui 

mekanisme penangkapan radikal bebas [32] 

Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH menghasilkan nilai IC50 sebesar 14,99 

μg/mL, yang lebih rendah dibandingkan kontrol positif asam askorbat (19,40 μg/mL). Hasil ini menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun ciplukan memiliki aktivitas antioksidan yang lebih kuat dibandingkan vitamin C. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Nadillah et al. (2022) yang menyatakan bahwa senyawa flavonoid dan 

tanin dalam ciplukan berperan penting dalam aktivitas antioksidan [33]. 

Penelitian ini memberikan bukti ilmiah bahwa ekstrak etanol daun ciplukan dari daerah geothermal 

mengandung berbagai senyawa bioaktif dengan aktivitas antioksidan yang potensial. Hasil ini membuka 

peluang untuk pengembangan lebih lanjut sebagai sumber antioksidan alami dalam bidang farmasi dan 

kesehatan. Penelitian selanjutnya diperlukan untuk mengisolasi senyawa aktif spesifik dan menguji 

efektivitasnya dalam model in vivo. 

 

Analisis aktivitas antioksidan 

Metode yang digunakan yaitu metode DPPH pada panjang gelombang 520 nm, karena merupakan 

metode yang sederhana, cepat dan mudah untuk penapisan aktivitas penangkap radikal bebas, metode ini 

terbukti akurat dan praktis. Pengukuran aktivitas antioksidan metode DDPH menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis. Konsentrasi sampel yang digunakan dilihat dalam beberapa konsentrasi yaitu 50 ppm, 40 ppm, 30 

ppm, 20 ppm dan 10 ppm. Aktivitas antioksidan sampel ditentukan oleh besarnya daya hambat radikal DPPH 

hingga didapatkannya nilai IC50 [26]. 
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Table 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia 

No. Parameter Uji Pereaksi Warna Hasil 

1 Alkaloid Wagner Endapan coklat + 

Mayer Endapan putih + 

Dragendorf Endapan coklat kemerahan + 

2 Flavonoid Mg dan Hcl Merah kekuningan + 

3 Tanin FeCl3 Hijau kehitaman + 

4 Saponin Aquadest Terrbentuk busa + 

5 Steroid Liberman Burchard Hijau + 

 

 

Tabel 2. Persen inhibisi terhadap konsentrasi sampel ekstrak daun ciplukan. 

Kosentrasi Larutan 

standar (ppm) 

% Inhibisi IC50 (ppm) 

50 81.84  

 

14,99 
40 74.61 

30 70.70 

20 56.05 

10 41.41 

 

 

 

Gambar 1. Kurva inhibisi terhadap konsentrasi sampel ekstrak daun ciplukan. 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 1, ekstrak daun ciplukan (Physalis angulata 

L.) menunjukkan aktivitas antioksidan yang bergantung pada konsentrasi. Pada konsentrasi tertinggi yang 

diuji (50 μg/mL), ekstrak mampu memberikan persen inhibisi sebesar 81,84%, sedangkan pada konsentrasi 

terendah (10 μg/mL) menunjukkan inhibisi sebesar 41,41%. Analisis regresi linier terhadap data tersebut 

menghasilkan nilai IC50 sebesar 14,99 μg/mL, yang mengindikasikan aktivitas antioksidan yang kuat menurut 

kriteria [42]. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa daun ciplukan 

mengandung senyawa bioaktif utama berupa fenolik dan flavonoid [42]. Senyawa-senyawa ini berperan 

sebagai donor elektron dan atom hidrogen yang efektif dalam menetralisir radikal bebas DPPH [43]. 

Mekanisme kerja antioksidan dalam ekstrak daun ciplukan terutama terjadi melalui tiga cara utama: 

(1) penangkapan radikal bebas dengan mendonorkan atom hidrogen atau elektron untuk menstabilkan 

spesies reaktif, (2) pengkelatan ion logam transisi seperti Fe²⁺ dan Cu²⁺ yang berperan dalam reaksi 

pembentukan radikal bebas, serta (3) regenerasi antioksidan endogen seperti vitamin E dan glutathione 

melalui sistem redoks [44]. Metode DPPH yang digunakan dalam penelitian ini telah teruji sebagai teknik 

yang andal untuk mengukur kapasitas antioksidan karena memiliki beberapa keunggulan penting, antara lain 
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sensitivitas tinggi dalam mendeteksi aktivitas antioksidan pada konsentrasi rendah, reprodusibilitas hasil 

yang baik antar pengujian, dan kemudahan pelaksanaan prosedur analisisnya [44].  

Jika dilihat dari segi aplikasi, ekstrak daun ciplukan memiliki potensi besar sebagai sumber antioksidan 

alami karena beberapa alasan mendasar. Pertama, aktivitas antioksidannya yang setara dengan antioksidan 

sintetik seperti vitamin C berdasarkan nilai IC50 yang diperoleh. Kedua, ketersediaan bahan baku yang 

melimpah di berbagai daerah tropis. Ketiga, profil keamanan yang baik untuk penggunaan jangka panjang 

dibandingkan antioksidan sintetik [45].  

Temuan ini memperkuat penelitian sebelumnya oleh Setianah et al. (2021) yang mengidentifikasi tiga 

bidang aplikasi utama daun ciplukan, yaitu sebagai bahan formulasi suplemen kesehatan untuk pencegahan 

penyakit degeneratif, bahan aktif dalam produk kosmetik anti-penuaan, serta pengawet makanan alami yang 

aman untuk produk pangan fungsional [46]. 

Tabel 4. Persen inhibisi terhadap konsentrasi larutan standar asam askorbat. 

Kosentrasi Larutan 

standar (ppm) 
% Inhibisi IC50 (ppm) 

50 80.60  

 

19.40 

40 74.61 

30 57.75 

20 47.53 

10 43.36 

 

Kriteria aktivitas antioksidan suatu zat dapat diklasifikasikan berdasarkan nilai IC50-nya. Suatu 

senyawa dinyatakan memiliki aktivitas antioksidan yang kuat apabila menunjukkan nilai IC50 < 50 μg/mL, 

aktivitas sedang pada rentang 50-200 μg/mL, dan aktivitas lemah jika > 200 μg/mL [27,34]. Parameter IC50 

(Inhibitory Concentration 50%) merupakan konsentrasi ekstrak yang diperlukan untuk menghambat 50% 

radikal bebas DPPH, dimana semakin kecil nilai IC50 menunjukkan potensi antioksidan yang semakin kuat 

[35]. 

Penentuan nilai IC50 dilakukan melalui analisis regresi linier antara persen inhibisi (% penghambatan 

radikal bebas) terhadap konsentrasi ekstrak. Persamaan garis regresi y = a + bx, dengan y sebagai % inhibisi 

dan x sebagai konsentrasi sampel, digunakan untuk menghitung titik potong yang menunjukkan nilai IC50 

[28,36]. Validitas metode ini telah terbukti dalam berbagai penelitian fitokimia, seperti pada ekstrak daun 

pepaya yang menunjukkan IC50 11,001 μg/mL (aktivitas sangat kuat) dan ekstrak daun kemangi dengan IC50 

1370,92 μg/mL (aktivitas lemah) [37,38]. 

Mekanisme pengujian menggunakan metode DPPH mengukur kemampuan senyawa dalam meredam 

radikal bebas melalui pendonoran atom hidrogen. Penurunan absorbansi DPPH pada panjang gelombang 517 

nm sebanding dengan aktivitas antioksidan sampel [39]. Senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, dan fenolik 

berperan penting dalam aktivitas ini melalui mekanisme transfer elektron atau atom hidrogen [40]. 

Penelitian terbaru menunjukkan potensi berbagai bahan alam sebagai sumber antioksidan, misalnya 

ekstrak kulit batang rambutan dengan IC50 rendah [41]. Temuan ini mendorong perlunya eksplorasi lebih 

lanjut terhadap sumber-sumber alami lainnya, sekaligus pengembangan metode standar untuk evaluasi 

aktivitas antioksidan yang lebih komprehensif. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak yang diuji menunjukkan kandungan fitokimia yang meliputi 

alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan steroid, yang mengindikasikan potensi aktivitas biologisnya. Uji 

aktivitas antioksidan dengan metode DPPH menghasilkan persen inhibisi sebesar 81,84% pada konsentrasi 

tertinggi yang diuji (50 μg/mL), sedangkan pada konsentrasi terendah (10 μg/mL) menunjukkan inhibisi 

sebesar 41,41% dan nilai IC50 sebesar 14,99 µg/mL. Nilai IC50 ini lebih rendah dibandingkan dengan kontrol 

positif asam askorbat (vitamin C) yang memiliki IC50 sebesar 19,40 µg/mL, menunjukkan bahwa ekstrak 

tersebut memiliki aktivitas antioksidan yang lebih kuat dibandingkan vitamin C dalam menghambat radikal 

bebas DPPH. Temuan ini mengindikasikan bahwa ekstrak tersebut berpotensi sebagai sumber antioksidan 
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alami yang efektif, didukung oleh keberadaan senyawa bioaktif seperti flavonoid dan tanin yang dikenal 

memiliki sifat antioksidan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengisolasi senyawa aktif serta menguji 

efektivitasnya dalam model biologis yang lebih kompleks. 
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